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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Faktor yang menyebabkan kesulitan belajar pada pembelajaran matematika yaitu faktor internal yang berasal dari disri sendiri hal yang mempengaruhi belajar dapat digolongkan menjadi dua yakni: 1) faktor internal dan 2) faktor eksternal. Pada faktor internal terdiri dari kesehatan, kecerdasan, minat, motivasi, sarana dan prasarana, media dan alat penunjang yang tersedia, dan keluarga.
1) Kesehatan

Dari data angket untuk faktor kesehatan siswa kelas IVA diperoleh 80%. Persentase ini dikategorikan sangat tinggi, yang berarti kesehatan bukan merupakan faktor penyebab dari rendahnya kesulitan belajar siswa pada kelas IVA di SD Negeri 104221 Pancur Batu . Siswa yang memiliki pendengaran dan penglihatan yang baik dapat melancarkan proses belajarnya.
2) Kecerdasan

Dari data angket untuk faktor kescerdasan siswa kelas IVA diperoleh 70%. Persentase ini dikategorikan tinggi, yang berarti kecerdasan bukan merupakan faktor penyebab dari kesulitan belajar siswa pada kelas IVA di SD Negeri 104221 Pancur Batu.
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3) Minat

Minat yang tinggi terhadap matematika akan memudahkan siswa dalam memahami materi dan mengurangi kesulitan belajar. Sebaliknya, jika siswa kurang berminat, maka mereka cenderung mengalami hambatan yang lebih besar. Oleh karena itu, guru perlu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, menyajikan materi dengan cara yang menarik, dan memberikan dukungan individual bagi siswa yang mengalami kesulitan.
4) Motivasi

Motivasi dan kesulitan belajar saling berhubungan. Kalau siswa punya motivasi tinggi, biasanya mereka bisa melewati kesulitan belajar. Tapi kalau motivasinya rendah, sedikit kesulitan saja bisa bikin mereka langsung menyerah. Jadi penting bagi guru, orang tua, dan lingkungan sekolah untuk selalu memberi dukungan agar siswa tetap semangat dan tidak takut dengan matematika.
5) Sarana dan prasarana
Sarana dan prasarana sekolah adalah pendukung penting dalam pembelajaran matematika. Semakin lengkap dan nyaman fasilitas yang tersedia, semakin mudah pula siswa memahami materi pelajaran. Maka dari itu, sekolah dan guru perlu bekerja sama untuk menyediakan lingkungan belajar yang baik agar siswa lebih semangat dan paham dalam belajar matematika.
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6) Media dan alat penunjang yang tersedia

Segala sesuatu yang membantu proses belajar jadi lebih mudah dipahami dan menarik. Dalam pelajaran matematika, media dan alat penunjang sangat penting karena matematika sering dianggap sulit dan membosankan kalau cuma dijelaskan lewat papan tulis. Media dan alat penunjang sangat membantu siswa memahami pelajaran matematika dengan cara yang lebih seru dan mudah dimengerti. Kalau guru bisa memanfaatkan media dan alat yang tepat, siswa jadi lebih semangat, aktif, dan tidak cepat bosan saat belajar matematika.
7) Keluarga

Keluarga, terutama orang tua, punya peran besar dalam membantu anak belajar matematika di rumah. Walaupun matematika diajarkan di sekolah oleh guru, dukungan dari rumah sangat penting supaya anak lebih semangat belajar dan tidak merasa kesulitan. Keluarga adalah tempat belajar pertama bagi anak. Dukungan, perhatian, dan pendampingan dari orang tua bisa membuat anak lebih percaya diri, semangat, dan tidak takut belajar matematika. Jadi, keberhasilan anak dalam belajar matematika bukan hanya tanggung jawab guru, tapi juga tanggung jawab bersama antara sekolah dan keluarga.


5.2 Saran

Beberapa saran yang dapat diberikan pada penelitian ini yaitu:

1. Bagi Siswa

Siswa diharapkan untuk terus berusaha dan tetap semangat meningkatkan prestasi belajar dengan cara aktif belajar di dalam kelas maupun di luar kelas, tidak lagi malu dan takut bertanya kepada guru atau teman.
2. Bagi Guru

Diharapkan dapat memberi bimbingan khusus kepada siswa yang memiliki kesulitan belajar yang tinggi serta tetap memberikan media pembelajaran, metode pembelajaran dan model pembelajaran yang menyenangkan dan sesuai bagi siswa sehingga siswa terus bersemangat dan tidak bermalas-malas untuk mengkuti pembelajaran dengan baik.
3. Bagi Orang Tua

Orang tua harus selalu memantau waktu belajar anak, selain itu jangan terlalu sering memarahi anak ketika anak mendapat nilai ulangan yang rendah. Orang tua selalu memberi semangat dan motivasi bagaimana pun dengan keadaan anak tersebut dengan begitu hasil belajar yang dicapai dengan maksimal.
